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Dengan ini Saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Keperawanan
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tidak formal dari pihak lain terhadap keaslian karya Saya ini.
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KEPERAWANAN MARIA DALAM PEMIKIRIAN BAPA GEREJA

Oleh

Vincentius Juan Novelino Mage

Pembimbing

Dr. Fransiskus Borgias

ABSTRAK

Keperawanan merupakan suatu istilah yang selalu dikaitkan dengan
seseorang yang memiliki jenis kelamin perempuan. Keperawanan sesungguhnya
ada pada keadaan perempuan yang belum pernah melakukan hubungan seksual.
Keperawanan yang dibahas di sini adalah sesuatu yang sangat khusus, yaitu
keperawanan Maria. Walaupun ia melahirkan seorang anak tetapi dia tetap
perawan. Ajaran ini juga ditegaskan oleh Para Bapa Gereja sebagaimana diuraikan
olen Luigi Gambero (Seorang Imam Komunitas Marianis). Dia melihat dan
memahami secara mendalam bahwa sebagian Para Bapa Gereja mempercayai
keperawanan Maria dan bahkan mengimani-Nya. Tidak semua Bapa Gereja
mengidealkan atau mengagumi Keperawanan Maria. Selain berdasarkan
pemikiran Bapa Gereja, studi ini jelas mau menunjukkan bahwa Keperawanan
Maria sungguh merupakan berkat atau anugerah terbesar dan sempurna dari Allah
kepada Maria yang tetap perawan walau melahirkan dan tak bernoda sebab anak

yang dikandung adalah kudus adanya, yakni Yesus Kristus.



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penulisan

Dalam tulisan ini, penulis melihat sisi keperawanan Maria yang sempurna
dan bukan pandangan keperawanan yang dialami seorang wanita pada umumnya.
Seorang wanita yang perawan adalah seorang wanita yang telah melakukan
hubungan seks dengan pria akan tetapi, ini menjadi lain dengan sosok Maria
walaupun dia berhubungan dengan seroang pria tetapi dia tetap dikatakan tetap
perawan karena mendapatkan karisma dan anugerah dari Allah. Selain itu,
keperawanan yang sempurna juga dapat dilihat dan dipahami ketika sesudah
mengalami kelahiran seorang anak berdasarkan dari pemikiran Bapa-bapa Gereja.

Seperti yang telah diketahui, Gereja memegang teguh ajaran iman tentang
Keperawanan Maria. Hanya perkembangan ajaran-ajaran atau pandangan dari
ilmu-ilmu lain atau agama secara umum justru masih meragukan atau
mempertanyakan kebenaran historis Keperawanan Maria yang tetap itu. Misalnya
dinyatakan kenapa seorang wanita yang telah melahirkan seorang anak tetapi tetap
dikatakan (diyakini) perawan. Oleh karena itu, perlunya pemahaman akan
keperawanan Maria ketika sebelum melahirkan Yesus dan sesudah melahirkannya

dalam Tradisi Gereja.' Ketika sesudah kelahiran Yesus, Maria tetap seorang

! Bdk. Thomas C. Obrien etal. (eds.), New Catholic Encylopedia, XIV, Jack Heraty dan
Assaciates, Inc., Palatine, Il, Washington D.C., 1981, 692. Sebagaimana tertulis dalam buku
Bernardus Ario Tejo Sugiarto, Misteri Keperawanan Maria dan Misteri Gereja, 18.



perawan selama sisa hidupnya di dunia, sampai tiba saatnya ia diangkat ke surga
dengan jiwa dan raganya; di sana ia dimuliakan sebagai ratu.? Karena ini semua
berkat kasih dan rahmat Allah yang menyempurnakan Maria dari sisi
keperawanan apalagi kesempurnaan itu semakin nyata karena dialah Yesus hadir
di dunia ini.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, penulis melihat dan memahami permasalahan
yang akan penulis bahas dalam karya tulis ini. Perumusan masalah yang hendak
penulis bahas adalah sebagai berikut.

1. Apakah pandangan umum tentang keperawanan dapat memberikan

pendasaran yang cukup kuat?

2. Hal-hal apa saja yang disoroti dalam Tradisi Gereja (Kitab Suci)
mengenai Keperawanan Maria? Lalu apa tanggapan Bapa Gereja
mengenai Keperawanan Maria agar dapat diterima oleh pandangan
umum atau agama-agama?

3. Apakah sisi Keperawanan Maria ini masih memiliki arti bagi
kehidupan umat beriman dewasa ini?

1.3 Metode Penulisan

Dalam menyusun karya tulis ini, penulis menggunakan metode
kepustakaan dan metode analisis deskriptif yang berkaitan dengan konsep

keperawanan secara umum maupun khusus serta baik sebelum dan sesudah

2 Bdk., Lumen Gentium No. 59.



kelahiran Yesus dari Tradisi Gereja, khususnya dalam Pemikiran para Bapa
Gereja. Kemudian, bahan-bahan ini akan disusun dan diolah dengan
menggunakan metode induktif dan metode deduktif. Yang dimaksud dengan
metode induktif adalah metode pemikiran yang bertolak dari hal-hal yang khusus
dan dari situ ditarik suatu simpulan yang bersifat umum. Metode deduktif
sebaliknya bertolak dari yang umum ke khusus. Metode ini secara khusus akan
digunakan pada bab II, Ill, dan IV. Dalam bab II, penulis akan mengulas
gambaran umum tentang Keperawanan. Untuk memperoleh gambaran tersebut
penulis mengulas data-data kepustakaan yang berkaitan dengan Keperawanan
yang ada dalam antropologi, sosiologi, dan agama-agama pada umumnya. Dari
data-data kepustakaan ini, penulis menarik suatu simpulan tentang keperawanan
berdasarkan perspektif yang tercantum pada bab Il Dalam bab I, dan bab IV,
penulis akan menguraikan Keperawanan Maria dalam Tradisi Gereja. Penulis
akan menguraikan Keperawanan Maria dalam Kitab Suci dan pandangan Bapa
Gereja berdasarkan pemikiran Luigi Gambero karena munculnya pernyataan
mengenai keperawanan Maria itu ketika sesudah kelahiran Yesus dan itu akan
diungkapkan oleh para Bapa Gereja. Bab V mencoba melihat kedua metode tadi,
yakni baik induktif maupun deduktif berdasarkan pemahaman kritis atas relevansi
Keperawanan Maria. Ajaran tentang Maria sebagai perawan merupakana ajaran
yang sangat penting yang harus diketahui oleh seluruh umat beriman karena
ajaran ini sangat membantu mereka untuk mencapai pengertian yang benar

tentang siapakah Yesus yang sesungguhnya.® Jadi, ajaran gereja tentang Maria

® Bernardus Ario Tejo Sugiarto, Misteri Keperawanan Maria dan Misteri Gereja, 98.



sebagai perawan bukan demi Maria sendiri tetapi demi iman yang benar akan
Yesus, Putranya yang telah lahir secara sempurna seperti Bapa yang sempurna
adanya.*

1.4 Tujuan Penulisan

Tujuan pembahasan adalah: pertama, memberikan gambaran secara umum
mengenai Keperawanan dengan memahami ajaran dari ilmu-ilmu lain seperti:
antropologi, sosiologi, dan agama-agama pada umumnya; kedua, memberikan
pengertian yang lebih mendalam lagi tentang misteri keperawanan Maria. Hal itu
dilakukan dengan upaya pemahaman akan Tradisi Gereja dan tanggapan dari para
Bapa Gereja. Ketiga, memberikan pemahaman atau catatan Kritis atas relevansi
Keperawanan Maria agar dapat diterima oleh ajaran-ajaran dan ilmu-ilmu lain
atau agama-agama pada umumnya serta orang-orang di zaman sekarang dan yang
akan datang. Selain itu, dengan menulis skripsi mengenai Keperawanan Maria
dalam Pemikiran Bapa Gereja penulis bisa lulus S1 dengan hasil yang baik dan
memuaskan terutama dalam karya tulis ini yang bisa diimani dan dihayati oleh
para pembaca sekalian.

1.5 Sistematika Penulisan

Dalam menyusun karya tulis ini, penulis menyajikan enam bab sebagai
pembahasan yang saling berkaitan dan berhubungan antara bab yang satu dengan

yang lain.

* Ibid., 99.



Pada bagian Bab | berisi tentang Pendahuluan. Bab ini memberikan
gambaran secara spesifik dari keperawanan Maria dan mengapa hanya Maria yang
memiliki keperawanan yang sempurna, tujuan penulisan, ruang lingkup
pembahasan, metode penulisan, rumusan masalah dan sumber data, dan
sistematika penulisan. Bab ini sangat penting karena akan memberi panduan untuk
mengerti kerangka dan jalan pemikiran yang tertuang dalam penulisan skripsi ini.

Pada bab [II, penulis menyajikan penjelasan gambaran tentang
keperawanan. Penulis berusaha memberikan konteks keperawanan secara
linguistik berdasarkan asal-usul kata arti perawan dengan keperawanan Maria.
Dalam bab Il ini, penulis memberikan penjelasan keperawanan berdasarkan ilmu-
ilmu secara umum mulai dari: Antropologi, Sosiologi, dan Agama-agama. Oleh
karena itu, penulis berusaha memberikan penjelasan mengenai keperawanan
secara umum dengan mengarah ke tujuan spesifik, yakni Keperawanan Maria
supaya dapat diterima oleh ilmu-ilmu yang dibahas pada bab ini. Memang tidak
mudah menerima seorang anak yang telah lahir tetapi tetap dikatakan sebagai
tetap perawan.

Pada bab Il dan bab IV penulis menyajikan beberapa inti dari
Keperawanan Maria terutama dalam Tradisi Gereja, yakni melalui pandangan
serta ungkapan dalam Kitab Suci dan Bapa-Bapa Gereja.

Pada bab V penulis mencoba memahami keperawanan Maria secara Kritis
Maria itu dapat diterima oleh orang-orang di zaman sekarang terutama orang-

orang dewasa ini.



Pada bab VI penulis mau memberikan simpulan dan penutup dari

keseluruhan bab diatas secara sistematis dan logis secara Bahasa dan kalimat.
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